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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupannya manusia membutuhkan komunikasi sebagai cara
untuk mendapatkan informasi. Saat ini informasi yang dibutuhkan oleh
manusia semakin beragam, begitu pula cara mendapatkannya. Pada masa
yang serba canggih ini, komunikasi tidak hanya dapat dilakukan secara dua
arah saja. Beragam media mampu digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi, seperti media cetak (buku, koran, majalah, tabloid), audio
(radio), audio visual (televisi), serta internet.

Koran atau yang biasa dikenal surat kabar merupakan media cetak
pertama yang memberikan banyak informasi kepada masyarakat luas. Dengan
adanya koran masyarakat dapat mengetahui informasi terbaru yang sedang
terjadi di sekitar mereka. Koran biasanya terbit setiap hari, oleh karena itu
informasi yang terdapat dalam koran selalu baru atau straight news. Hal
inilah yang membedakan koran dengan majalah. Majalah merupakan media
cetak yang tidak terbit setiap hari. Waktu terbit majalah biasanya bulanan
atau mingguan, sehingga informasi yang terdapat pada majalah tidak selalu
dituntut kebaruannya. Majalah menyuguhkan informasi-informasi yang
sedang populer di lingkungan masyarakatnya. Berbeda dengan koran,
informasi pada majalah tak lekang oleh waktu sehingga dapat dibaca

kapanpun.



Dari segi bahasa koran memiliki karakteristik yang singkat, padat
namun jelas. Ini terjadi karena pada koran informasi yang disajikan tidak
boleh bertele-tele, langsung menembak pada point sehingga terkesan kaku.

Dalam proses mendapatkan informasi, liputan untuk berita koran tidak
mendalam, yang terpenting hanya kelengkapannya. Hal ini dikarenakan berita
pada koran bersifat berkelanjutan. Oleh karena itu pada koran harian berita
yang ditemukan merupakan berita dengan topik yang sama.

Di Indonesia sendiri koran muncul menjelang masa kemerdekaan.
Jumlahnya semakin meningkat dari waktu ke waktu. Mudahnya menerbitkan
media cetak di Indonesia menjadi salah satu penyebab menj}amurnya
perusahaan media massa tersebut. Bagaimana tidak, bermodal materi dan
sumber daya manusia yang kuat, pengalaman menulis serta bergabungnya
dengan asosiasi penerbit dan jurnalis, siapa pun dapat menerbitkan majalah.
(Artono, 2002: 4 dan 18). Jurnalis sendiri memiliki tugas mengumpulkan data
dan fakta di lapangan yang kemudian akan diolah menjadi suatu informasi
bagi masyarakat.

Dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, jurnalis harus
memiliki etika. Etika yang harus dimiliki seorang jurnalis tertuang pada Kode
Etik Jurnalistik (KEJ) dan UU nomor 40 tahun 1999 tentang pers.

Menurut Ashadi Siregar, tanggung jawab jurnalis mengacu pada
teknik dan etika. Aspek teknik merupakan seluruh etika jurnalisme dijalankan
melalui sikap, maksud, dan kerja jurnalis. Agar etika dapat diwujudkan,

jurnalis perlu memiliki empat nilai, yakni rasionalitas, kecerdasan, kebebasan,
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dan netralitas. Kedua hal ini berkaitan dengan upaya untuk memelihara
landasan jurnalisme yaitu, objektivitas dan kebenaran. Dengan demikian
profesionalitas kerja seorang jurnalis dapat diwujudkan.
(http://ashadisiregar.files.wordpress.com/2008/10/3 konsep_etikapublik.pdf,
diakses pada 22 Juli 2016, pukul 01.15 WIB).

Semakin mudahnya menerbitkan koran justru membuat persaingan
semakin ketat. Oleh karena itu, jurnalis dituntut untuk menjalankan tugas dan
kewajibannya dengan baik sehingga akan terwujud profesionalitas kerja
jurnalis. Tak hanya itu, perusahaan media cetak harus semakin pandai
mengolah koran miliknya agar menghasilkan koran yang diminati dan
dibutuhkan oleh pembaca. Beragam cara mulai dilakukan, salah satunya
adalah dengan membuat isi koran tidak hanya penting, namun juga lebih
menarik. Penulisan dalam koran tidak hanya terdiri dari straight news, tetapi
juga ada yang berupa feature (berita kisah) yang beragam dan membuat
pembacanya semakin mengeluarkan emosi ketika membaca. Emosi yang
diberikan pembaca dapat berupa emosi sedih, senang, terharu bahkan marah

ketika terhanyut dalam membaca feature yang terdapat pada koran.

Surat Kabar Harian Suara Merdeka merupakan salah satu surat kabar
yang banyak diminati oleh pembaca. Surat kabar yang memiliki pusat di kota
Semarang ini tersebar di Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Yogyakarta.
SKH Suara Merdeka Yogyakarta merupakan salah satu bagian dari SKH
Suara Merdeka biro Kedu-DIY. SKH Suara Merdeka Yogyakarta ini

merupakan kantor khusus yang wartawannya meliput kejadian-kejadian



penting yang berada di Yogyakarta. Pemilihan SKH Suara Merdeka
Yogyakarta sebagai tempat penulis menempuh kerja lapangan adalah karena
media cetak tersebut berada di bawah naungan Suara Merdeka Media Group
yang muncul sebagai grup media dengan area persebaran yang luas dengan
oplah perharinya di tahun 2012 khusus untuk Jawa Tengah mencapai 150.000
eksemplar setiap harinya (Sari, 2013). Data ini di luar oplah SKH Suara
Merdeka yang berada di luar Jawa Tengah. Berdasarkan data dari bagian
pemasaran PT. Suara Merdeka Press, tahun 2013 masyarakat Jawa Tengah
khususnya Semarang memilih Suara Merdeka sebagai koran yang paling
banyak dibaca yang disusul oleh surat kabar lain secara berurutan, seperti

Tribun Jateng, Kompas, dan Jawa Pos (Mardhiyani, 2015).

B. Rumusan Masalah
Bagaimana tugas dan tanggung jawab wartawan dalam proses

penulisan fearure di SKH Suara Merdeka Yogyakarta?

C. Tujuan KKL
1. Mengetahui tugas dan tanggung jawab wartawan di SKH Suara
Merdeka Yogyakarta.
2. Mempelajari serta memahami proses penulisan feature di SKH Suara
Merdeka Yogyakarta.
3. Untuk melihat perbandingan studi antara ilmu yang didapat selama

proses perkuliahan dengan di lapangan.



D. Manfaat KKL

1. Menambah referensi dalam Ilmu Komunikasi, khususnya di bidang
jurnalisme.

2. Memberi pengetahuan tentang apa saja tugas dan tanggung jawab
wartawan.

3. Menambah pengetahuan mengenai dunia kerja khususnya di bidang

jurnalistik.

E. Kerangka Teori
1. Surat Kabar

Surat kabar adalah lembaran yang tercetak dan memuat laporan yang
terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara berkala, bersifat umum,
isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan di mana saja. Isi dari surat
kabar tersebut adalah informasi yang penting untuk khalayak umum (Effendy,
1993: 24). Di Indonesia sendiri surat kabar sangat mudah dijumpai.
Mudahnya menerbitkan surat kabar membuat perusahaan media mampu
menghasilkan lebih dari satu surat kabar.

Berdasarkan ruang lingkupnya surat kabar terbagi antara surat kabar
lokal, regional, dan nasional. Menurut Kasali (1992), surat kabar Indonesia
diklarifikasikan berdasarkan:

a. Frekuensi Penerbitan

Berdasarkan frekuensi penerbitannya surat kabar dibedakan

berdasarkan surat kabar harian dan surat kabar mingguan. Usia surat
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kabar harian hanya satu hari dan berisi tentang informasi terbaru yang
berkembang sesuai dengan keadaan yang ada. Berbeda dengan surat
kabar mingguan yang berisi artikel yang tidak mudah basi dan
terdapat kedalaman isi dalam kontennya.
b. Ukuran

Surat kabar biasanya terdiri dari dua jenis, yakni surat kabar
tabloid dan bentuk standar:
Surat kabar tabloid: biasanya terdiri dari enam. kolom yang masing-
masing memiliki lebar sekitar 5 cm dan panjang dari atas ke bawah
sekitar 35 cm.
Surat kabar bentuk standar: umumnya memiliki ukuran dua kali lipat
dari tabloid dengan ukuran delapan sampai sembilan kolom ke
samping, namun demikian saat ini banyak surat kabar standar yang
mengurangi jumlah kolomnya menjadi enam kolom saja. Lebih dari
90% surat kabar yang ada di Indonesia adalah surat kabar yang
berbentuk standar.
c. Sirkulasi

Menurut peredarannya surat kabar dibagi menjadi tiga, yakni surat
kabar lokal, regional, dan nasional.
d. Format Isi

Yang diperhatikan dalam isi surat kabar yakni pada rubrik, hal ini
dikarenakan rubrik adalah kekuatan suatu media dengan tingkat

popularitas tertentu dibandingkan media lain.



e. Kelas Sosial Budaya
Dari kelas sosialnya surat kabar dibedakan menjadi dua jenis, yakni
high brow newspaper (quality) untuk golongan menengah ke atas dan

boulevard (popular) untuk golongan menengah ke bawah.

2. Wartawan

Warta\&an merupakan salah satu sumber daya manusia yang penting
bagi perusahaan media. Menurut Wisnu Prasetya, dalam careernews.id,
wartawan atau reporter merupakan profesi pencari berita yang ditugaskan
turun langsung ke lapangan.

Dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 1996 pasal 1 ayat 3,
kewartawanan ialah pekerjaan/kegiatan/usaha yang sah yang berhubungan
dengan pengumpulan, pengolahan, dan penyiaran dalam bentuk fakta,
pendapat, ulasan, gambar-gambar dan lain sebagainya untik perusahaan pers,
radio televisi, dan film. Sedangkan dalam ayat 4 dituliskan wartawan ialah
karyawan yang melakukan tugas kewartawan.

Jadi wartawan merupakan karyawan perusahaan media yang bertugas

mencari, mengumpulka, serta mengolah berita.

3. Tugas dan Tanggung Jawab Wartawan
Tugas wartawan ialah mendorong masyarakat yang merasa haus
terhadap informasi dan pengetahuan. (Banjarnahor, 1994: 27). Wartawan

wajib memberikan informasi berdasarkan kebenaran yang ia dapat.



Kewajiban wartawan tersebut melahirkan sebuah tanggung jawab yang harus
dipikul oleh wartawan. Akar dari tanggung jawab tersebut berasal dari
kenyataan bahwa wartawan sebagai anggota masyarakat, yang dengan
keputusan dan tindakannya dapat mempengaruhi orang lain. (Ishwara, 2005:
15). Dalam bukunya, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar (2005), Ishwara
menuliskan tiga kategori tanggung jawab dalam dunia pers menurut Louis W.
Hodges, yaitu :

e Tanggung jawab yang didasarkan pada penugasan. Jurnalis
(wartawan) memperoleh tugas dari atasannya dan bertanggung
jawab kepada media yang mempekerjakannya.

e Tanggung jawab berdasarkan kontrak. Jurnalis(wartawan)
terikat kontrak tidak langsung dengan masyarakat. Masyarakat
memberikan kebebasn pers untuk meclakukan tugasnya dengan
asumsi bahwa pers akan melayani masyarakat akan informasi
dan opini,

e Tanggung jawab yang timbul dari diri sendiri. Jurnalis
(wartawan) dapat membangun dalam jiwa mereka naluri untuk
berbuat suatu kebaikan.

Dalam memproduksi sebuah berita, seorang wartawan harus memiliki
etika yang tidak boleh dilupakan. Etika ini menekankan bagaimana jurnalis
mengedepankan hati nuraninya. Etika jurnalis diatur dalam Kode Etik
Jurnalistik (KEJ). Kode Etik Jurnalistik menekankan panduan moral dan etika

kerja yang disusun dan ditetapkan oleh jurnalis. Kode Etik Jurnalistik dibuat



unruk melindungi wartawan dan organisasinya dari tekanan atau hal yang

merugikan mereka. Kode FEtik Jurnalistik memiliki 11 pasal yang

menjelaskan etika dan norma sebagai jurnalis (wartawan). (Ishwara, 2005: 9-

13). 11 pasal dalam Kode Etik Jurnalistik ialah :

Pasal 1
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan

berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

Pasal 2

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional
dalam melaksanakan tugas jurnalistik.

Pasal 3

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang
menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.
Pasal 4

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah,
sadis, dan cabul.

Pasal 5

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan
identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan

identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.



Pasal 6

Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak
menerima suap.

Pasal 7

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi
latar belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan.
Pasal 8

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang
atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis
kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang
lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.

Pasal 9

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang
kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.

Pasal 10

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan
memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai
dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau
pemirsa.

Pasal 11

10



Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi

secara proporsional.

4. Feature

Menurut Kristanto, (2010: 86), feature adalah cerita khas, berpijak
pada fakta dan data yang diperoleh melalui proses jurnalistik. Berita kisah
(feature) merupakan tulisan tentang kejadian yang menyentuh perasaan atau
menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan rinci, lengkap, serta
mendalam.
Feature merupakan cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra
tentang situasi, keadaan, aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi
informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa. (Sumadiria,
2008:152).

Feature memiliki berbagai macam jenis (Fachruddin, 2012: 224-237),
yaitu :

e Feature Kepribadian (Profil)

Profil mengungkap riwayat perjalanan hidup seorang tokoh
yang menarik. Misalnya tentang bagaimana seseorang mencapai
karirnya, lika-liku kehidupannya dan karakter tokoh. Berbagai
informasi penting dapat dimasukkan ke dalam tulisan feature.
Informasi tersebut didapatkan dengan wawancara tokoh, kerabat
tokoh, atau bahkan dapat dengan mengikuti kegiatan tokoh.

o Feature Sejarah
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Feature sejarah memperingati tanggal-tanggal dari peristiwa
penting. Feature sejarah juga dapat berupa peristiwa yang
membangkitkan minat pembaca seperti musibah yang pernah
terjadi. Dapat juga berupa landmark terkenal.

e Feature Petualangan

Feature ini melukiskan pengalaman-pengalaman istimewa
dan mencengankan, seperti pengalaman seseorang yang selamat
dari musibah.

e Feature Musiman

Feature ini melukiskan fenomena rutin dan hal baru yang

sedang menjadi tren. Seperti budaya atau gaya hidup masyarakat.
e Feature Interpretatif

Feature interpretatif memberikan deskripsi dan penjelasan
lebih detail terhadap topik-topik yang telah diberitakan dan menjadi
buah bibir di masyarakat.

e Feature Kiat (Petunjuk Praktis)

Feature ini menuntun, mengajarkan dan melakukan suatu
hal. Fetaure jenis ini lebih singkat dari jenis fefaure lainnya, namun
lebih sulit pengerjaannya.

e Feature llmiah (Science)
Feature ilmiah mengungkapkan sesuatu yang berkaitan

dengan dunia ilmu pengetahuan. Penulis yang menulis feature jenis
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ini harus menyukai perkembangan teknologi dan mempelajari ilmu
pengetahuan yang teoritis beserta alat bantunya.
e Feature Perjalanan (Traveloque)

Feature perjalanan mengajak pembaca untuk mengenali
lebih jelas tentang suatu kegiatan perjalanan wisata yang dinilai
memiliki daya tarik karena objeknya yang populer, budayanya,
masyarakatnya maupun biayanya yang terjangkau. Feature ini
menggambarkan kisah perjalanan secara rinci dari mulai persiapan
perjalanan, hingga detail tempat yag dikunjungi.

o Feature Kuliner

Feature ini menceritakan mengenai makanan tradisional
atau makanan khas apa pun. Jenis ini juga dapat berupa cara
pembualan makanan, atau tekstur makanan, kandungan rasa,
kenikmatan yang menggugah selera, dan lain sebagainya.

o Feature Minat Insani

Feature minat insani merupakan feature yang menyentuh
kebiasaan dan kebutuhan hidup manusia sehari-hari beserta
makhluk hidup yang berada di sekelilingnya. Feature jenis ini
memberi informasi, motivasi, merangsang emosional, dan

sekaligus kesabaran pembaca.
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5. Proses Produksi
Seorang wartawan harus memberikan informasi kepada masyarakat,
oleh karena itu wartawan harus mempertanggung jawabkan apa yang
diberitakannya. Itule dan Anderson (2007), dalam bukunya News Writing and
Reporting for Today’s Media mengatakan bahwa ada beberapa teknik yang
harus dilakukan dalam memproduksi berita, yaitu :
a. News Gathering (Mencari Berita)
Mencari berita adalah tahap awal dalam produksi berita.
Dalam tahap ini wartawan berusaha mencari informasi baik
langsung kepada narasumber maupun melalui internet dan buku
sebagai data pelengkap. Beberapa metode yang dapat dilakukan
oleh wartawan dalam mencari informasi :
e Observasi
Metode ini merupakan cara untuk mencari informasi
dengan pengamatan realitas oleh wartwan baik secara langsung
dengan turun ke lapangan maupun secara tidak langsung
dengan sekedar mencari informasi. Observasi dapat dilakukan
dengan mencari informasi dari buku, internet, arsip, atau data
lainnya. Observasi juga dapat dilakukan dengan melakukan
survey dan wawancara untuk sekedar konfirmasi mengenai
informasi yang didapat.

e Wawancara
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Metode wawancara adalah untuk menggali informasi
langsung kepada narasumber dengan tanya jawab. Wawancara
dapat dilakukan untuk mengetahui komentar narasumber
maupun suatu fakta yang terjadi di lapangan.

Pengertian wawancara adalah percakapan yang memberi
informasi dan dapat dikutip untuk bahan artikel atau tulisan.
(Banjarnahor, 1994: 100). Seperti yang tercantum dalam
pengertian wawancara, hasil dari wawancara dapat
dipergunakan oleh wartawan sebagai bahan penguat
tulisannya.

Sebelum melakukan wawancara, wartawan harus menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat tidak menghakimi dan
harus berpedoman pada KEJ.

Writing (Menulis)

Setelah informasi diperoleh langkah selanjutnya adalah
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Wartawan wajib mengolah
informasi-informasi yang diperoleh dan menuliskannya dengan
unsur berita SW+1H agar dapat dibaca oleh masyarakat.

Menurut Zain (1992: 68-90), sebuah artikel feature terdiri
dari judul, lead, tubuh, dan penutup,

e Judul Feature
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Judul pada feature berfungsi untuk memikat pembaca

dengan hal-hal yang menarik perhatian mereka. Judul dapat
hanya terdiri dari satu baris, namun juga dapat terdiri dari dua
baris sesuai dengan tujuannya.

Adapun untuk membuat judul terdapat beberapa syarat, yaitu:

- Judul harus menarik perhatian.

- Judul merupakan intisari dari seluruh tulisan atau
dapat juga merupakan satu bagian yang menarik dan
penting.

- Judul tidak membohongi pembaca.

o Lead Feature
Lead atau pembuka dalam feature merupakan mata rantai
antara penulis dengan pembacanya. Lead mempunyai dua
unsur penting, pertama membawa pembaca masuk ke dalam
cerita. Kedua nmemasang kerangka material untuk
dikembangkan selanjutnya. Lead memiliki beberapa jenis,
yaitu :

1. Lead Kesimpulan (Summary)

Lead kesimpulan berisi intisari dari keseluruhan isi
tulisan.

2. Lead Menceritakan (Narrative)

Penulisan /ead ini mengambil gaya tulisan cerita

pendek atau novel. Lead narrative berusaha membuat
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pembaca merasa seperti ikut masuk ke dalam tulisan

tulisan tersebut.
3. Lead Menggambarkan (Descriptive)

Lead menggambarkan atau descriptive berusaha
memindahkan suasana ke dalam pembuka artikel feature
dengan menggambarkan apa yang dirasakan penulis. Lead
jenis ini mampu menghidupkan tulisan dan menggugah
pembaca untuk terus mengikuti alur cerita yang
disuguhkan.

4. Lead Bertanya (Question)

Lead ini berguna untuk membuat pembaca
penasaran ingin tahu apa sebenarnya jawaban dari
pertanyaan pembukanya.

5. Lead Langsung (Direct Address)

Lead langsung ditulis dengan pola seolah-olah
penulis sedang berkomunikasi dengan pembaca. Dalam
penulisan /ead ini biasanya terdapat kata-kata Anda,
Saudara, atau sapaan lainnya.

6. Lead Kutipan (Quatation)

Lead kutipan membuka tulisan dengan mengutip

kata-kata orang, baik dari tokoh maupun orang biasa.

7. Lead Kombinasi (Combination)
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Dalam penulisan lead kombinasi, penulis

menggabungkan beberapa lead menjadi satu.

8. Lead Menggelitik (Teaser Lead)

Lead jenis ini mencoba menggelitik para
pembacanya dengan mengemukakan hal-hal aneh. Kadang
hal aneh ini berupa trik atau jebakan yang menyebabkan
pembacanya bertanya-tanya dan ingin mengetahui cerita
selanjutnya. Bisanya Jead ini disajian untuk menyajikan
hal-hal yang kontradiktif.

9. Lead Freak

Lead ini terdiri dari kata-kata yang terkesan tidak
bermakna namun sebenarnya memiliki makna.
Tubﬁh Feature

Pembuatan tubuh feature mula-mula membuat kerangka

kisah yang akan disajikan berdasarkan bahan-bahan yang telah
didapat. Setelah itu penulis menentukan bentuk tulisannya,
berat atau ringan. Dalam penulisan feature biasanya penulis
menyederhanakan tulisannya. Bagaimana pun beratnya bahan
tulisan, penulis akan menyederhanakannya agar dapat dibaca
oleh semua kalangan pembaca. Cara penulisan dan gaya

bahasa yang digunakan diharuskan mudah dimengerti.

18



[T

Ekspresi yang tinggi pun dibutuhkan dalam penulisan
feature. Hal ini dituntut untuk mengundang pembaca agar
tertarik dan terbawa ke dalam tulisan feature.

Dalam penulisan feature sangat diusahakan fokus pada
kisah berkesinambungan dan kosisten dari atas sampai bawah.
Penulis juga harus mampu menjaga agar data yang didapat dari
wawancara, observasi, maupun dari berbagai sumber lainnya
agar tetap seimbang dan dapat dipercaya. Data-data yang telah
didapat tersebut dijabarkan dalam tubuh berita.

e Penutup Feature

Penutup feature merupakan bagian paling akhir pada suatu
artikel feature. Fungsi penutup feature adalah agar sebuah
artikel feature diakhiri dengan sesuatu yang berkesan sehingga
membuat pembaca puas.

Menurut Riyono Pratiktoo (1984) dalam bukunya Kreatif
Menulis Feature, jenis-jenis penutup feature adalah :

1. Penutup Ringkasan

Penutup ringkasan bersifat merangkum kembali
cerita-cerita yang lepas untuk mengacu kembali ke /ead
awal.

2. Penutup Penyengat

Penutup penyengat membuat pembaca kaget karena

sama sekali tidak menduga-duga. Penutup jenis ini tidak
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disampaikan sepanjang tulisan feature dan barus
disampaikan ketika akan menutup tulisan. Hal ini akan
membuat pembaca tidak menduga.
3. Penutup Klimak

Penutup jenis ini yang paling sering digunakan
karena tulisan feature telah disusun secara kronologis,
sehingga penyelesaiannya jelas.
4. Penutup tanpa Penyelesaian

Penutup tanpa penyelesaian menutup tulisan dengan
mengambang. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat

mengambil kesimpulan sendiri.
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Alur Berpikir

Gambar 1. Kerangka Berpikir

wartawan dalam proses penulisan

Tugas dan tanggung jawab
feature
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Sumber : Olahan Pribadi
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BAB H

DESKRIPSI OBJEK KKL

Pada bab ini penulis akan membahas deskripsi SKH Suara Merdeka

Yogyakarta sebagai objek KKIL. Deskripsi SKH Suara Merdeka Yogyakarta
terdiri dari sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, profil pembaca, dan
distribusi. Deskripsi SKH Suara Merdeka pada bab ini disarikan dari bab II skripsi
S1 Ratna Ayu Novita, 2013 serta dari wawancara penulis dengan koordinator
warlawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta, Agung P.W, pada hari Jumat, 28

Oktober 2016,

A. Sejarah Suara Merdeka

Surat Kabar Harian Suara Merdeka merupakan salah satu media cetak
lokal yang memberitakan kejadian di wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya.
Meskipun tergolong media cetak lokal, SKH Suara Merdeka juga tak jarang
memberitakan kejadian nasional yang sedang hangat dibicarakan. SKH Suara
Merdeka sendiri terbit sejak 11 Februari 1950. Sejak awal kelahirannya, SKH
Suara Merdeka memiliki slogan “Perekat Komunitas Jawa Tengah”.

Sebagai salah satu media cetak yang lahir di era pasca kemerdekaan,
SKH Suara Merdeka mengemban misi awal yaitu memperdengarkan suara
rakyat yang baru saja merdeka. Aspirasi suara hati nurani rakyat perlu
ditampung oleh media yang dikelola oleh para pejuang pers. Hal inilah yang
kemudian menjadi pertimbangan alm. Haji Hetami untuk mendirikan SKH

Suara Merdeka yang berpusat di Semarang.
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Awal mula berdiri, SKH Suara Merdeka bernama Mimbar Merdeka dan

terbit hanya setiap sore hari. Dengan bantuan dua wartawan, serta bermodal
dua meja dan dua mesin ketik, SKH ini mampu membuat empat halaman
berita yang dicetak sebanyak 5.000 eksemplar. Sebelum memiliki percetakan
sendiri, SKH Suara Merdeka mencetak korannya di percetakan Belanda (De
Locomotief). Barulah pada tahun 1962, SKH Suara Merdeka memiliki
percetkan di Jalan Merak, Semarang.

SKH Suara Merdeka memiliki motto “Independen, Objektif, Tana
Prasangka”. Motto inilah yang menjadi dasar idealisme pengelolaan
redaksional sehari-hari. Independen sendiri berarti menempatkan kepentingan
umum di atas kepentingan kelompok. Objektif berarti pemberitaan yag tidak
diwarnai pamrih dan harus seimbang. Sedangkan tanpa prasangka bermakna
bahwa seliap warlawan dalam membuat berita harus bebas dari opini pribadi.
Dengan motto itulah SKH Suara Merdeka meraih kemajuan demi kemauan
dengan selalu menambah jumlah halaman dan dinamika rubrik yang selalu
merespons kebutuhan pembaca. Kini SKH Suara Merdeka terbit dengan 28
halaman yang sirkulasinya tersebar di berbagai wilayah, yaitu, Semarang,
Pekalongan, Pati, Banyumas, Kedu, Surakarta, DIY, DKI, dan Jawa Barat,
serta Jawa Timur

Untuk memperolah berita di berbagai wilayah Jawa Tengah, SKH
Suara Merdeka membentuk kantor biro yang mengkoordinasi wartawan-
wartawan di berbagai daerah. Wartawan-wartawan tersebutlah yang nantinya

akan mencari dan menulis berita yang dimuat dalam SKH Suara Merdeka
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rubrik Suara Banyumas, Suara Solo, Suara Kedu , Suara Muria, dan Suara

Pantura.

Dari perkembangan usaha, mula-mula diverisifikasi penerbitan di Suara
Merdeka Group meliputi Majalah Mop dan Belia, bekerja sama dengan
Depdiknas Jateng. Selain itu, majalah berbahasa Inggris, Hello untuk remaja
setingkat SMA, serta koran sore Wawasan yang kini menjadi salah satu
warna dinamika jawa Tengah.

Sedangkan sebagai sisipan tiap Minggu, Yunior menjadi bacaan yang

dikhususkan bagi anak-anak di Jawa Tengah. Suara Merdeka Group juga

menerbitkan tabloid remaja Tren dan Otospeed. Tabloid Otospeed membidik
komunitas otomotif sebagai pasar potensialnya. Tak hanya itu, Suara
Merdeka Group juga memiliki tabloid Seputar Semarang yang bérisi pernik-
pernik kehidupan warga Ibukota Jawa Tengah. Tersedia pula Suara Merdeka
Cyber News yang memenuhi kebutuhan akan informasi publik melalui

internet, serta radio MTV-Sky.

B. Visi dan Misi Suara Merdeka
1. Visi SKH Suara Merdeka

Menjadi perusahaan pelopor industri informasi yang diakui masyarakat
dan merupakan pilihan pelanggan karena bermutu serta menjadi perekat
komunitas Jawa Tengah (Disarikan peneliti dari bab II skripsi S1 Ratna Ayu

Novita, 2013).
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2 Misi SKH Suara Merdeka

e Mengabdi kepada masyarakat dalam peningkatan kecerdasan bangsa.

* Memasarkan informasi yang akurat, terkini, dan bertanggung jawab
melalui media cetak dan elektronik dengan memberikan layanan
terbaik untuk pelanggan.

e Menghasilkan keuntungan yang optimal, agar:

- Perusahaan semakin tumbuh dan berkembang

- Kesejahteraan dan profesionalisme karyawan dapat ditingkatkan

- Berperan aktif dalam arus utama (mainstream) kehidupan sosial
masyarakat sehingga PT Suara Merdeka memiliki keunggulan

kompetitif berkesinambungan

Mengingat adanya berbagai kelompok perusahaan dengan produk yang
beragam, maka sangat diperlukan adanya fungsi koordinasi dan pengawasan
organisasi yang bersinergi kuat, sehingga satu citra Suara Merdeka bisa
tercermin dalam setiap produk dan layanan. Untuk itu, arsitektur perusahaan

Suara Merdeka yang baru adalah :

- PT. Suara Merdeka ditetapkan menjadi holding company atas
beberapa anak perusahaan dan perusahaan patungan serta membawahi
seluruh kegiatan bisnis Suara Merdeka.

- PT. Suara Merdeka memiliki dua misi (dwi fungsi) yaitu perusahaan

penerbitan dan pusat pengendalian korporat.
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2013).

1. Struktur Organisasi

Pimpinan Redaksi

Sekretaris

Bagian Iklan

Koordinator Liputan

e Struktur Organisasi Pusat :

Pimpinan Umum/Perusahaan

Sebagai holding company, PT Suara Merdeka menjadi forum
koordinasi dan pengendalian, forum pencapaian, kesepakatan, dan forum

resolusi konflik (Disarikan peneliti dari bab II skripsi S1 Ratna Ayu Novita,

C. Gambaran dan Objek SKH Suara Merdeka

: Pemilik Media.

: Bertanggung jawab atas semua

aspek keredaksian.

Melaksanakan tugas-tugas

kesekretariat.

Menjalin kerja sama dengan
pengiklan serta menugaskan
wartawan meliput kebutuhan

pengiklan.

: Bertanggung jawab atas liputan

sehari-hari.
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Redaktur Pelaksana

Redaksi

Kepala Biro

Reporter

: Bertanggung jawab atas pembuatan

koran setiap hari.

: Berisi redaktur dan editor yang
menyeleksi serta mengedit naskah

berita yang masuk.

: Bertanggung jawab atas liputan di

bironya masing-masing.

Bertugas mencari dan menulis
berita, serta tulisan lainnya, termasuk

fotografer.

Struktur Organisasi SKH Suara Merdeka Yogyakarta :

Sekretaris

Koordinator Liputan

Reporter

: Harum

: Agung P.W.

: Dody A, Tuhu P, Sudarman, Eko P, Henri
S, Nur Kholiq, Supriyanto, Sugiarto, Amelia

Hapsari, Gading Persada, Angga.
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Struktur Organisasi SKH Suara Merdeka

Gambar 2. Struktur Organisasi SKH Suara Merdeka

b Tl SN T
= Redalomw

Tk Pecsivegic ety [ Seeier

AT H Pemcesle M Tider H Lishess Selowdl [ Puzdel |- TU
Redoimur Hoordine
Pelaloans eI T
Hadesks Hadesk || Hadesk * Fabie
Semoraag, || Nosicea] || Toco [P
[ I |
Hadesk Hadesl Hadesi T
o o . . ot Hakac
Toaeyey. Juprmayneasl Lty ——
Hadeol | | Aadesc || Hadeshc | | Hadesic et —
Tiose || arsck || 2o || Booce | Ak
[ I [ £ et
Fladeok Boye || Hadesd Hadesk Selvenet L] Sagise || Hooodinater
2. Pzt Suors Heds || Xbo Jj=-T Wartrman

Hadesls Hades || Hadesk p—
Sy Clvleage || Mo Furan . FLeir T

Sugges Nedalxd

: Sumber :Depo Arsip SKH Suara Merdeka



i
5

2. Profil Pembaca

Berdasarkan data yang diperoleh dari company profile SKH Suara
Merdeka, profil pembaca SKH Suara Merdeka adalah: 54% berjenis kelamin
pria, 74% berusia produktif, 45% berpendidikan menengah, dan 32% bekerja
sebagai pegawai negeri sipil (PNS).

a. Jenis Kelamin
Pembaca SKH Suara Merdeka berjenis kelamin pria sebanyak

53% dan wanita sebanyak 47%.

Gambar 3.
Diagram profil pembaca SKH Suara Merdeka berdasarkan jenis kelamin.

Walriin)
47%

b. Usia
Mayoritas pembaca SKH Suara Merdeka berusia produktif

dengan usia 20-49 tahun dengan presentase sebanyak 74%.
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Gambar 4.
Diagram profil pembaca SKH Suara Merdeka berdasarkan usia.

@ 15-19 tahun
m20-49 tahun
A 50+

c. Tingkat Pendidikan
Mayoritas pembaca SKH Suara Merdeka berpendidikan tinggi,
yailu 45% berpendidikan lulus SMA dan 31% berpendidikan sarjana.

Gambar 5.
Diagram profil pcmbaca SKH Suara Merdeka berdasarkan tingkat
pendidikan.

@ Tidak Lulus SMA
= Lulus SMA

g Sarjana
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d. Pekerjaan
Mayoritas pembaca SKH Suara Merdeka sebanyak 32% bekerja
sebagai pegawai negeri sipil (PNS) dan 26% bekerja sebagai pegawai

swasta.

Gambar 6.
Diagram profil pembaca SKH Suara Merdeka berdasarkan pekerjaan.

mPNS

m Pelajar dan Mahasiswa

M Pegawai Swasta

m Ibu Rumah Tangga

#® Pengusaha dan
Profesional

3. Logo SKH Suara Merdeka

Gambar 7. Logo SKH Suara Merdeka

Flavr e fruad Beseisvgss iledy Logro od Ferariresis

4. Alamat Surat Kabar Suara Merdeka

e Alamat Redaksi

JI. Raya Kaligawe KM 5, Semarang 50118. Telepon (024) 6580900,
6581925. Faks (024) 6580605. Alamat Redaksi Kota: J1. Pandanaran No.
30, Semarang 50241, Telepon (024) 8412600.
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o Alamat Iklan/Sirkulasi/Tata Usaha

Jl. Pandanaran No. 30 Semarang 50241. Telepon (024) 8412600. Faks
(024) 8411116, 8447858.

HOTLINE 24 JAM (024) 8454333

Redaksi:  (024) 6580900. Faks (024)  6580605. Email:

naskah@suaramerdeka.info

e Alamat SKH Suara Merdeka Yogyakarta
JI. Namburan Lor No. 15 Yogyakarta. Telepon (0274) 376455. Faks
(0274) 373115.

5. Distribusi

Menurut Agung P, koordinator liputan SKH Suara Merdeka, distribusi
SKH Suara Merdeka beredar di seluruh Jawa Tengah, Daerah Istimewa
Yogyakarta, sebagian perbatasan Jawa Tengah dengan Jawa Barat, dan Jawa
Tengah dengan Jawa Timur, Jakarta, Bandung, serta Malang. Untuk beberapa
kota yang tidak terletak di Jawa Tengah biasanya hanya berupa relasi SKH

Suara Merdeka, seperti perkantoran dan kementrian.

32



BAB III
PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN
A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai tugas dan tanggung
jawab seorang wartawan di SKH Suara Merdeka Yogyakarta. Beberapa hal
yang mengacu pada tugas seorang wartawan dalam penulisan berita seperti
pada teori yang Lelah dibahas pada bab sebelumnya dan juga tanggung jawab

seorang wartawan pada 11 pasal Kode Etik Jurnalistik.

1. Tugas Wartawan dalam Proses Penulisan Feature di SKH Suara Merdeka
Seorang wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus melalui
beberapa aspek dalam proses pembuatan dan pengﬁmpulan berita,antara lain:
a. Rapat Redaksi

Rapat redaksi mempakan rapat yang umumnya diadakan rutin
oleh setiap media, terutama media cetak. SKH Suara Merdeka pusat
sendiri rutin mengadakan rapat redaksi setiap harinya. Sedangkan

SKH Suara Merdeka Biro Kedu-DIY juga rutin mengadakan rapat
redaksi satu bulan sekali. Rapat tersebut diadakan dan diikuti oleh

SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY, sehingga tempat rapat pun selalu
berpindah setiap bulannya. SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY
sendiri terdiri dari kota Magelang, Temanggung, Kebumen,

Purworejo, dan beberapa kota sekitar lainnya. Dalam rapat redaksi
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tersebut akan membahas mengenai isu-isu yang sedang hangat saat
itu. Walaupun rapat redaksi pada SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY
diadakan satu bulan sekali, hal ini tidak berpengaruh terhadap bahan
pemberitaan berita feature. Wartawan SKH Suara Merdeka khususnya
SKH Suara Merdeka Yogyakarta tetap menulis berita feature setiap
hari. Tema berita feature bebas, tidak ditentukan oleh pusat, sehingga
tanpa rapat redaksi setiap hari berita feature tetap dapat diproduksi
sctiap hari.

SKH Suara Merdeka Yogyakarta sendiri baru akan mengadakan
rapat ketika ada penugasan bersama dari SKH Suara Merdeka pusat.
Penugasan bersama ialah tugas yang diberikan oleh SKH Suara
Merdeka pusat kepada kantor cabang di setiap daerah. Tugas yang
diberikan dapat berupa peliputan bersama atau tulisan bersama yang
biasanya berupa straight news. Selain penugasan bersama, wartawan
SKH Suara Merdeka bebas meliput berita fearure apapun yang
terdapat di Yogyakarta. Agar tidak ada kesamaan berita, peliputan
berita feature harus sesuai dengan pembagian bidang masing-masing
wartawan.

SKH Suara Merdeka Yogyakarta memiliki wartawan yang
seluruhnya berjumlah 6 orang. Masing-masing wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta telah terbagi menurut bidang dan wilayah.
Pembagian menurut bidang ialah pendidikan, ekonomi, pemerintahan,

serta olahraga. Sedangkan pembagian wilayah sendiri berupa Kulon
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Progo dan Sleman. Dengan pembagian tersebut, pemberitaan yang
didapat oleh setiap wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta akan
berbeda satu sama lain. Walaupun tidak terdapat rapat redaksi yang
rutin, para wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta setiap hari
menyempatkan diri untuk sekedar mengobrol dan berbincang informal
mengenai peliputan hari itu.

b. Peliputan

Pencarian berita feature dapat dilakukan pada pagi hari atau hari
sebelumnya. Pencarian topik berita fearure tersebut dapat dilakukan
dengan mencari peristiwa atau informasi yang sedang hangat atau
unik untuk nantinya dapat disampaikan kepada pembaca. Beberapa
cara dapat dilakukan dalam pencarian informasi atau peristiwa, seperti
melakukan pencarian lewat internet atau media sosial. Tak hanya itu,
terdapatnya grup di media sosial yang terdiri dari para wartawan juga
dapat memberi informasi terhangat yang dapat diliput saat itu.

Pada proses pencarian berita feature pun seorang wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta dapat melakukan wawancara guna
mendapatkan informasi. Wawancara dapat dilakukan dengan
menemui narasumber yang berkaitan dengan topik peliputan, namun
tak jarang pula proses wawancara dilakukan via telepon atau email.
Hal ini dilakukan karena beberapa kendala, seperti kendala waktu atau
tempat. Tak hanya wawancara, proses pencarian berita juga dapat

dilakukan dengan observasi .
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Dalam satu hari, seorang wartawan SKH Suara Merdeka
dibebankan minimal satu berita. Setiap hari seorang wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta wajib mengirimkan berita yang telah jadi
ke SKH Suara Merdeka pusat sebelum waktu menunjukkan pukul
17.00 WIB.

c.  Penulisan Berita

Setelah peliputan dilakukan, berikutnya seorang wartawan SKH
Suara Merdeka Yogyakarta harus menuangkan apa yang telah
diliputnya ke dalam sebuah tulisan.

Seorang wartawan SKH Suara Merdeka Yogyakarta harus dapat
menentukan sebuah angle yang unik. Berita feature harus dituliskan
dalam sebuah penulisan yang mengalir, enak dibaca, namun juga
bermanfaat. Selain enak dibaca, berita feature juga harus mengandung
unsur SW+1H. Tak sekedar memberi informasi, tetapi juga dapat
menunjukan keunikan serta manfaat yang dapat menarik minat
pembaca.

Setelah menentukan angle yang tepat, wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta akan lebih mudah dalam menuangkan hasil
liputannya. Tidak semua hasil wawancara akan dituliskan pada berita,
melainkan hanya wawancara yang berkaitan dengan angle wartawan
yang akan dituliskan dalam berita. Selain untuk mempermudah kerja
wartawan, angle perlu ditentukan dalam penulisan berita agar berita

yang dihasilkan fokus pada topik yang akan diangkat.
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Setiap berita feature pada SKH Suara Merdeka memiliki nilai
berita proximity dan human interest. Berita feature pada SKH Suara
Merdeka memiliki nilai berita proximity karena SKH Suara Merdeka
merupakan surat kabar harian yang lebih memfokuskan diri terhadap
kejadian yang terjudi di Jawa Tengah, sehingga berita-berita yang
diangkat lebih banyak merupakan kejadian di Jawa Tengah dan DIY,
termasuk feature. Berita feature yang menunjukan memiliki nilai
berita proximity misalnya, berita feature mengenai Festival Kesenian

Yogyakarla yang digelar bulan Agustus 2016 lalu. Contoh berita

lainnya yang memiliki nilai berita proximity, misalnya :

Gambar 8. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Bernilai Berita Proximity
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016.

Contoh di atas dapat dikatakan memiliki nilai berita proximity
karena SKH Suara Merdeka memfokuskan diri kepada berita-berita
seputar Jawa Tengah dan DIY, dan berita di atas memberitakan

mengenai kerajinan Jepara yang juga terletak di Jawa Tengah. Selain
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proximity, berita pada SKH Suara Merdeka juga memiliki nilai berita
human interest, misalnya berita mengenai bagaimana komunitas tuna
netra mengadakan acara menonton bersama, atau kegiatan berbagi
nasi bungkus di Yogyakarta untuk pekerja malam. Contoh berita

lainnya yang memiliki nilai berita proximity, misalnya :

Gambar 9. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Bernilai Berita Human Interest
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016.
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Contoh berita di atas dapat dikatakan memiliki nilai berita
human interest karena wartawan memaparkan kisah remaja lelaki di
Tegal yang menderita autis sejak kecil dan memiliki berat badan
obesitas. Hal ini memicu berbagai penyakit di tubuhnya. Kisah
Winami yang merupakan ibu dari remaja tersebut dapat menyentuh
emosi pembaca.

Setiap surat kabar memiliki gaya penulisannya masing-masing,
tak terkecuali SKH Suara Merdeka. SKH Suara Merdeka memiliki ciri
khas dalam penulisan berita yang tidak mengandung konflik. Tak
hanya itu penggunaan bahasanya cenderung ringan agar mudah
menjangkau semua kalangan. Pada SKH Suara Merdeka Yogyakarta
bahkan tidak jarang pada berita feature ditemukan jargon-jargon
berbahasa daerah yang penulisannya dicetak miring. Hal ini dilakukan
sebagai ciri khas SKH Suara Merdeka biro Kedu-DIY.

Setiap berita feature di SKH Suara Merdeka Yogyakarta rata-
rata memiliki sekitar 2.500-4.000 karakter dan minimal satu
narasumber.

Penulisan berita feature terdapat tiga bagian, yaitu lead berita,
tubuh dan penutup. Lead berita dibuat untuk menghantarkan pembaca
pada topik yang akan diangkat. Beberapa contoh /ead yang digunakan

dalam penulisan berita feature di SKH Suara Merdeka yaitu :
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e Lead Kesimpulan (Summary)

Gambar 10. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Kesimpulan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 7 Januari 2016
Berita di atas merupakan contoh berita SKH Suara Merdeka
yang menggunakan /ead kesimpulan. Dalam pembukaan berita
tersebut, wartawan menuliskan inti dari keseluruhan berita. Inti
berita tersebut ialah mimpi seorang penyanyi, Maudy Ayunda,

yang ingin melanjutkan pendidikan di Universitas Oxford,

Inggris.
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e Lead Menceritakan (Narrative).

Gambar 11. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Menceritakan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 27 Oktober 2016

Berita di SKH Suara Merdeka tersebut memiliki /ead

menceritakan. Lead ini membuat pembaca seperti masuk ke
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dalam tulisan tersebut. Kalimat pembuka yang berbunyi, kita

menghadapi generasi Android, generasi yang piawai

memainkan gawai namun sulit menerima arahan lisan

orangtua. Kalimat tersebut menyebutkan kata kita, yang berarti
mengajak pembaca mengingat bahwa wartwan dan pembaca

tengah mengalami hal yang sama. Dengan demikian, pembaca

diajak masuk ke dalam tulisan tersebut.

e Lead Menggambarkan (Descriptive)

Gambar 12. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Menggambarkan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 7 Januari 2016

Lead dalam berita di atas menggambarkan bagaimana

hidangan di The Savoury Ribs & Coffee Co. Tak hanya
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hidangannya saja, tempat nongkrong di kota Semarang ini

i digambarkan scbagai tcmpat yang asyik oleh wartawan yang

menuliskan berita tersebut.

o Lead Langsung (Direct Address)

Gambar 13. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead
Langsung
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Sumber ; SKH Suara Merdeka, Senin, 26 September 2016

Lead langsung menjadi pembuka pada berita SKH Suara

Merdeka tersebut. Hal ini dapat dilihat bagaimana wartawan
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menyebutkan kata “Anda”

di pusat kota Madrid.

e Lead Kutipan (Quatation)
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Gambar 14. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead Kutipan
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis 7 Januari 2016
Kalimat awal berita tersebut berbunyi, tak perlu malu

menjadi orang lanjut usia (lansia), itu hal bagus karena
mempunyai umur panjang.  Setelah itu pada paragraf
selanjutnya dijelaskan bahwa kalimat tersebut merupakan
ungkapan perwakilan penghuni Panti Wisma Lansia Harapan
Asri. Pembuka berita yang mengutip kata-kata orang disebut

dengan /ead kutipan.
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o [lead Freak

Gambar 15. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Lead

Freak
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016
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Lead freak terdiri dari kata-kata yang terkesan tidak
bermakna namun sebenarnya memiliki makna. Dalam
pembuka berita tersebut terdapat kata “SLRRUUPPP”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata tersebut tidak
mengandung arti, namun dalam pembuka berita ini, kata

“slrruuppp” diartikan sebagai suara orang meminum kopi.

Tubuh berita feature akan memberikan informasi mengenai
topik tersebut. Tubuh berita feature ditulis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca. Dalam penulisan tubuh berita feature,
wartawan harus mampu membuat data-data hasil wawancara atau
observasi tetap dapat dipercaya dengan gaya bahasa yang membuat

pembaca tertarik.

Setelah itu penutup berita feature biasanya berupa ringkasan
atau klimaks yang digunakanA sebagai penyelesaian berita. Berikut

contoh dari beragam jenis penutup berita feature :
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Gambar 16. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis 7 Januari 2016

Berita tersebut memiliki penutup ringkasan. Penutup
ringkasan memiliki pengertian merangkum kembali supaya
cerita kembali ke lead awal. Lead awal berita tersebut
menceritakan bahwa lansia merupakan hal yang harus
dibanggakan. Dalam tubuh berita menceritakan bagaimana
SMP Aloisius menjadi Panti Wisma Harapan Asri. Namun di
dalam ;;enutup, wartawan kembali menjelaskan bahwa lansia
merupakan hal yang harus dibanggakan dengan menuliskan di
Panti tersebut lansia akan merasa hidup lebih berguna, tidak
dibuang. Penutup seperti ini tergolong ke jenis penutup

ringkasan
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e  Penutup Penyengat

Gambar 17. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup
Penyengat
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Sumber ; SKH Suara Merdeka, Senin, 26 September 2016

Jenis penutup dalam berita di atas ialah penutup

penyengat. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
penutup jenis ini tidak disampaikan sepanjang tulisan feature

dan harus disampaikan ketika akan menutup tulisan. Berita di

atas hanya menggambarkan bagaimana pesona Spanyol dan
= Portugal. Namun di akhir berita, wartawan justru menawarkan

jasa agen perjalanan.



e  Penutup Klimak

Gambar 18. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup

Klimak
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 7 Januari 2016

Berita di atas merupakan contoh berita yang menggunakan
jenis penutup klimak. Berita tersebut ditulis secara kronologis
dan tertata. Lead berita menceritakan gambaran adanya tempat
nongkrong baru. Sedangkan dalam tubuh berita, dituliskan
kelanjutan bagaimana suasana tempat nongkrong tesebut
beserta menu yang tersedia. Di akhir berita, wartawawan
menuliskan kualitas dari tempat dan menu yang disediakan,
serta menu lain yang dinilai cocok untuk mendampingi kopi

sembari nongkrong.
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e Penutup tanpa Penyelesaian

Gambar 19. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Memiliki Penutup tanpa
Penyelesaian
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 27 Oktober 2016

Berita SKH Suara Merdeka tersebut memiliki penutup

tanpa penyelesaian: Di awal berita, wartawan menuliskan
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bagaimana sulitnya mendidik generasi Android. Di bagian
tubuh hingga akhir, wartawan menjelaskan apa itu generasi
Androin dan bagaimana cara SD Kristen Tritunggal

memberikan pendidikan kepada siswanya.

Karena berguna sebagai pengimbang berita-berita pada koran,
berita feature tergolong ringan. Berita feature harus ditulis semenarik
mungkin agar pembaca tidak bosan ketika membaca, oleh karena itu

judul dari berita feature pun harus menarik.

Pada SKH Suara Merdeka Yogyakarta, berita feature ditulis
langsung oleh wartawan. Namun terkadang, SKH Suara Merdeka
Yogyakarta kerap kali mendapat kiriman berita feature dari
Universitas atau lembaga yang memberitakan mengenai kegiatan apa
yang akan atau telah berlangsung di Universitas atau lembaga yang
bersangkutan. Jika mendapat kiriman seperti itu, tugas wartawan SKH .
Suara Merdeka Yogyakarta membaca berita feature tersebut, jika
informatif dan sesuai dengan nilai berita SKH Suara Merdeka,
wartawan akan mengedit sedikit berita feature tersebut tefsebut

sebelum akhirnya dikirimkan ke SKH Suara Merdeka pusat.
d. Mengedit Berita

Setelah melalu proses penulisan, layaknya berita pada umumnya,
akan dilakukan pengeditan sebelum diterbitkan. Begitu juga dengan

SKH Suara Merdeka Yogyakarta, mengedit berita dilakukan sebelum
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pengiriman berita ke SKH Suara Merdeka pusat dilakukan. Yang
membuatnya berbeda dari media cetak lain, pada SKH Suara Merdeka
Yogyakarta mengedit berita tidak dilakukan oleh redaktur. Tidak
adanya redaktur péda SKH Suara Merdéka Yogyakarta membuat para
wartawannya harus mengedit beritanya sendiri. Pengeditan berita
hanya berdasarkan KBBI, ejaan, tanda baca, serta beberapa kata
Bahasa Daerah yang menjadi ciri khas SKH Suvara Merdeka. Berita
feature yang dikirimkan ke SKH Suara Merdeka pusat merupakan
berita feature yang sudah benar-benar jadi. Setelah berita dikirim,
berita feature akan diseleksi sewaktu rapat redaksi finalisasi. Gunanya
adalah untuk memilih berita feature mana yang akan didahulukan
terbit. Berita yang terpilih untuk dimuat keesokan harinya akan

kembali diedit oleh redaktur SKH Suara Merdeka pusat.

Berikut merupakan contoh berita yang belum melalui proses

pengeditan:

Menonton dengan Difable Tuna Netra di Braille’iant

Di jaman yang serba modern seperti saat ini tentu saja sangat memudahkan
pekerjaan manusia. Dampak positif yang juga di dapat dari kemajuan tersebut
juga dirasakan dalam hal kreativitas manusia saat ini. Kreativitas tersebut
dituangkan ke dalam berbagai bidang, salah satunya dunia perfilman saat ini.

Dunia perfilman Indonesia, bahkan Internasional saat ini tengah mengalami
kejayaan. Semua berlomba untuk menghasilkan film yang tak hanya bagus dari
segi ceritanya saja, namun juga penghayatan pemain serta teknik pengambilan
gambarnya.

Namun tak semua dapat menikmati kemajuan dunia perfilman. Perfilman yang
semakin menarik ini tak dapat dinikmati oleh mereka yang manyandang difable
tuna netra. Ketidakadilan yang didapat ini tak lantas membuat mereka menyerah.
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Tahun 2015 lalu, komunitas Braille’iant yang merupakan komunitas
berkumpulnya difable tuna netra membentuk satu kegiatan unik, yaitu menonton
bersama. Hal ini disebut unik karena pada dasarnya mereka yang tergabung dalam
Braille’iant memiliki keterbatasan dalam indra penglihatan.

Kegiatan menonton bersama ini dilakukan di salah satu home teater di
Yogyakarta. Ruangan yang digunakan ialah yang memiliki fasilitas kursi khusus
dua orang. Sehingga setiap kursi akan diisi oleh satu orang dengan keterbatasan
penglihatan dan satu orang relawan. Ketika film diputar, mereka yang difable tuna
netra akan menikmati film dengan hanya mendengarkan dialog saja. Untuk
mengerti bagaimana suasana yang tergambar pada film tersebut, difable tuna netra
akan mendengarkan cerita dari relawan yang berada di sampingnya. Jadi tugas
relawan yang berada di sebelahnya adalah menceritakan adegan tanpa dialog yang
ada di film tersebut. Tak hanya itu, relawan juga bertugas memberi gambaran
seperti apa suasana dan sorot kamera yang terdapat di dalam film tersebut.

Dengan mendengarkan dialog film dan cerita penggambaran adegan tanpa dialog
dari relawan, mereka yang merupakan diable tuna netra dapat menikmati film
seperti layaknya orang yang dapat melihat. Beragam emosi pun dapat dikeluarkan
ketika mereka menyerap film tersebut.

“Kalo menonton bersama gitu biasanya mereka (difable tuna netra) dapat
mengikuti alur cerita. Ketika cerita pada film sedih, tak jarang ada yang ikut
menangis, begitu juga pada cerita lucu, mereka akan tertawa,” papar Ajiman Arief
Hendradi yang juga tergabung di komunitas Braille’iant

Ajiman Arief Hendradi atau yang akrab dipanggil Ajiman menambahkan, setelah
film selesai, kegiatan akan dilanjutkan dengan bedah film yang telah ditonton.
Tak jarang film yang mereka tonton memberikan inspirasi dan motivasi bagi
mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan diadakannya kegiatan menonton bersama.
Selain untuk membuktikan bahwa difable tuna netra juga dapat melakukan
kegiatan seperti orang normal lainnya, komunitas Braille’iant juga ingin
memotivasi diri mereka sendiri melalui film yang mereka nikmati.

Kegiatan menonton bersama masih berlangsung hingga kini. Setiap seminggu
sekali, mereka rutin mengadakan acara menonton bersama. Karena juga bertujuan
untuk memotiasi, film-film yang dipilih oleh relawan pun merupakan film yang
memiliki unsur semangat dan motivasi.

Setalah sempat tercetuskan adanya audio book atau buku yang dibacakan dan
direkam, saat ini muncul pula lah kegiatan menonton bersama. Hal ini merupakan
pembuktian bahwa sebuah keterbatasan tidak lantas membuat seseorang lemah.
Semangat yang dimiliki justru membuat keterbatasan yang dimiliki tidak terlihat.
Dengan moto muda, bersinergi, berkarya, dan menginklusi, difable tuna netra
bersama relawan yang tergabung di Braille’iant membuktikan bahwa sebenarnya
tak ada keterbatasan yang menghambat, semua hanya soal mau dan tidaknya
berusaha.
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Berikut contoh berita setelah melalui proses pengeditan :

Gambar 20. Contoh Berita SKH Suara Merdeka Setelah Diedit
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Sumber : http://berita.suaramerdeka.com/bersama-brailleiant-tuna-netra-pun-

bisa-menonton-film/, Jumat, 23 September 2016

56



Pada berita yang ditulis oleh mahasiswa KKL diedit agar sesuai
dengan ketentuan SKH Suara Merdeka. Berita diedit lebih langsung
tanpa bertele-tele. Selain itu bahasa yang digunakan juga terlihat lebih
santai dan mengundang minat pembaca agar lebih dapat merasakan

suasana yang digambarkan pada berita.

Dengan tugas di atas dapat disimpulkan wartawan SKH Suara
Merdeka Yogyakarta juga bertanggung jawab atas berita feature yang
dihasilkannya. Tanggung jawab wartawan tersebut berkaitan juga
dengan moral, etika serta kebenaran fakta yang ada sesuai dengan
Kode Etik Jurnalistik.
2. Jenis Berita Feature
Berikut adalah berita feature yang telah dikelompokkan ke dalam kategori

menurut jenis feature :

o Feature Kepribadian (Profil)
Profil mengungkap riwayat perjalanan hidup seorang tokoh yang
menarik. Berikut contoh berita feature profil yang terdapat di SKH

Suara Merdeka :
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Gambar 21. Contoh Berita Feature Kepﬁbadian (Profil) di SKH Suara Merdeka
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Jumat, 23 September 2016.

Berita di atas merupakan contoh berita feature profil yang ada di
SKH Suara Merdeka Yogyakarta. Profil tersebut hanya menjelaskan
kegiatan yang dilakukan tokoh yang diangkat. Berita yang ditulis pun
singkat dan konten yang ditulis pun sesuai dengan angel yang

diangkat.

. Feature Musiman

Feature ini melukiskan fenomena rutin dan hal baru yang
sedang menjadi tren. Seperti budaya atau gaya hidup masyarakat.
Berikut contoh berita feature musiman yang terdapat di SKH Suara

Merdeka :
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Gambar 22. Contoh Berita Feature Musiman di SKH Suara Merdeka
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 25 Agustus 2016,

Angelca

Berita di atas merupakan salah satu contoh berita feature
musiman yang dimuat di SKH Suara Merdeka. Berita tersebut
termasuk ke dalam berita musiman rutin. Hal ini dikarenakan Miss

Jateng Fair merupakan acara yang rutin diadakan setiap tahunnya.

e  Feature llmiah (Science)
Feature ilmiah mengungkapkan sesuatu yang berkaitan dengan
dunia ilmu pengetahuan. Berikut contoh berita feature ilmiah yang

terdapat di SKH Suara Merdeka:
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Gambar 23. Contoh Berita Feature Ilmiah di SKH Suara Merdeka

Mahkota Dewa Jinakkan
Tumor Retina
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Sumber : SKH Suara Merdeka, Kamis, 25 Agustus 2016.

Berita di atas termasuk ke dalam berita feature karya ilmiah yang
ada terdapat di SKH Suara Merdeka. Di dalam berita tersebut
dijelaskan penelitian yang mengungkap khasiat tumbuhan. Penelitian
sendiri tergolong ke dalam dunia ilmu pengetahuan, sehingga berita

tersebut dikategorikan sebagai feature karya ilmiah.
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) Feature Kuliner

Feature ini menceritakan mengenai makanan tradisional atau

makanan khas apa pun. Berikut contoh berita fearure kuliner yang

terdapat di SKH Suara Merdeka:

Gambar 24. Contoh Berita Feature Kuliner di SKH Suara Merdeka
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